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Abstrak 
Stres ibu yang memiliki anak cerebral palsy diakibatkan oleh adanya pikiran negatif terhadap suatu 
peristiwa sehingga mempengaruhi kesehatan fisik, emosi, dan perilaku sosial. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh terapi thought stopping untuk menurunkan stres ibu yang memiliki anak 
cerebral palsy. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif denganmenggunakan rancangan penelitian 
pre experimental design dengan pendekatan one group pre-test and post-test design. Sampel penelitian 
berjumlah 18 orang responden dengan teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala 
stres Parenting Stress Index–short form (PSI-SF). Terapi thought stopping dilakukan 3 kali pertemuan 
selama 1 minggu. Setiap pertemuan 30-45 menit disesuaikan dengan ketersediaan waktu subjek. Hasil 
penelitian menyatakan terdapat perbedaan yang bermakna antara skor stres pada ibu sebelum dan setelah 
diberikan intervensi dengan nilai signifikan 0,000 atau p-value< dari 0,05. Hasil penelitian ini 
menunjukkanterapi thought stopping dapat digunakan untuk menurunkan stres pada ibu yang memiliki 
anak cerebral palsy. 
 
Kata kunci: Cerebral palsy, stres, terapi thought stopping 
 

Abstract 
Parental stress in mothers of children with cerebral palsy is caused by negative thoughts about certain 
circumstance that affects physical, emotional, and social behavior. This study aims to determine the effect 
of thought stopping therapy to reduce the levelof depression in mothers ofchildren with cerebral 
palsy.This study used quantitative research with pre-experimental design with approach of one group 
pre-test andpost-test design. The research samples consisted of 18 respondents with purposive sampling 
technique. The measuring instrument used was the stress scale Parenting Stress Index- short form (PSI-
SF). Thought Stopping Theraphy was conducted 3 times a week. Each 30-45 minute meeting was adjusted 
to the subject's time availability. The result was that there is significant difference between stress score on 
mother before and after being given the intervention with value significant 0,000 or p- value q of 0 ,05 . 
The results of this study indicates that thought stopping therapy can be used to reducethe level of 
stressexperienced by mothers of children with cerebral palsy. 
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PENDAHULUAN 
 
Cerebral palsy merupakan kelainan motorik 
yang banyak ditemukan pada anak-
anak.Jumlah prevalensi cerebral palsy di 
dunia sejak tahun 1985 hingga tahun 2003 
mencapai 2-4 kasus dalam 1000 kelahiran. 
Di Asia Tenggara jumlah anak cacat yang 
berusia 0-14 tahun mencapai 5,2% (2,8 juta) 
dengan disabilitas sedang dan parah, 

termasuk anak dengan diagnosa cerebral 
palsy pada tahun 2011.1 
 
Prevalensi anak dengan cerebral palsy 
adalah 0,09% dari jumlah anak berusia 24-
59 bulan pada tahun 2010. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa prevalensi cerebral 
palsy di Indonesia memiliki jumlah yang 
besar yaitu 9 kasus dalam setiap 1000 
kelahiran.1  Di Sumatera Selatan, pada tahun 
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2010 terdapat 62.679 anak dengan kesulitan 
mengingat terdiagnosa cerebral palsy. Pada 
bulan September 2018 peneliti melakukan 
studi pendahuluan di Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Palembang. Peneliti 
memperoleh data, yayasan tersebut memiliki 
peserta didik tunadaksa dengan terdiagnosa 
cerebral palcy berjumlah 48 Anak. Cerebral 
palsy memberikan konsekuensi yang besar 
bagi orang tuanya terutama ibu yang 
bertanggung jawab untuk merawat dan 
menjaga anak.  
 
Keterbatasan yang dialami penderita 
cerebral palsy membuat anak tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri dan harus 
mendapatkan bantuan dari orang lain.2 
Keluarga memiliki hubungan paling dekat 
serta memiliki peran, tugas dan fungsi 
perawatan terhadap anggotanya. Keluarga 
akan mencurahkan waktu dan tenaga untuk 
mengatur gizi, kesehatan, pengobatan, 
rehabilitasi dan terapi untuk anak cerebral 
palsy terutama peran ibu.3 
 
Ibu bertanggung jawab melakukan 
perawatan anak cerebral palsy dalam jangka 
waktu yang panjang. Kondisi ini dapat 
mempengaruhi kondisi fisik, psikologis dan 
sosial ibu.4 Anak yang memiliki 
permasalahan kesehatan dapat menyebabkan 
stres fisik dan psikologis pada keluarga yang 
terlibat. Hasil penelitian bahwa anak dengan 
cerebral palsy sangat bergantung pada orang 
tua terutama ibu untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dan hal tersebut mempengaruhi 
tingkat stres yang dialami ibu.5  
 
Stres terjadi ketika seseorang membutuhkan 
penyesuaian diri dalam situasi tertentu. 
Kelahiran anak dengan cerebral palsy 
membuat keluarga mengalami tekanan yang 
kompleks. Stres yang dialami ibu dari anak 
cerebral palsy diakibatkan oleh tiga faktor 
utama yaitu keterbatasan fisik dan mental 
anak sehingga berkaitan dengan penerimaan 
diri dan penerimaan sosial, keterbatas 
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, serta adanya pemikiran pesimis 
mengenai kemampuan anak mencapai 
kemandirian.6  

Masyarakat sering memandang negatif anak 
dengan disabilitas. Timbulnya emosi negatif 
ini juga muncul antara lain perasaan sedih, 
takut, merasa bersalah dan menyalahkan 
orang lain, kelelahan karena harus merawat 
anak sepanjang hari serta kurangnya 
dukungan dari keluarga, teman dan 
komunitas. Hal ini dapat memperberat 
kondisi psikologis ibu.3   
 
Berdasarkan pengambilan data awal yang 
dilakukan peneliti, sebanyak 58%  dari 10 
ibu dengan anak cerebral palsy yang 
bersekolah di YPAC Palembang, mengalami 
stres karena adanya pikiran-pikiran yang 
berulang dan mengganggu, serta kegiatan 
pengasuhan yang berat dimana aktivitas 
anak sehari-hari sangat bergantung pada ibu, 
sehingga berpengaruh kepada fisik, emosi 
dan perilaku sosial. Beberapa ibu 
menunjukkan ketidakstabilan emosi dan 
merasa malu dengan keadaan anaknya. Pada 
kondisi ini ibu memerlukan perhatian 
khusus.  
 
Salah satu cara untuk membantu ibu dalam 
mengelola stres adalah dengan terapi 
psikoterapeutik kognitif-behavior. 
Psikoterapeutik kognitif-behavior  adalah 
pendekatan dengan sejumlah prosedur yang 
menggunakan kognisi sebagai bagian utama 
terapi. Terapi thought stopping merupakan 
terapi psikoterapeutik kognitif-beharvior 
yang dapat digunakan untuk menurunkan 
stres pada ibu.  
 
Terapi ini berfokus pikiran ibu untuk 
menghentikan pikiran-pikiran negatif 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan kepercayaan diri bahwa 
individu dapat menerima dan beradaptasi 
dengan peristiwa yang sedang dialaminya. 
Metode dalam terapi thought stopping 
dimanfaatkan untuk menghilangkan pikiran-
pikiran yang tidak produktif dan 
merubahnya menjadi lebih adaptif.7 Dari 
fenomena peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang pengaruh terapi thought stopping 
menurunkan stres pada ibu yang memiliki 
anak cerebral palsy. 
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METODE 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan rancangan penelitian 
pre experimental design dengan pendekatan 
one group pre-test and post-test design.Pada 
penelitian instrumen yang digunakan adalah 
Parenting Stress Index–short form (PSI-
SF)8, yaitu kuesioner yang di gunakan 
sebagi alat ukur tingkat stres yang sudah 
terstandardisasi atau sudah valid. Variabel 
yang diobservasi pada penelitian ini adalah 
stres pada pada ibu yang memiliki anak 
cerebral palsy dengan menggunakan skala 
stres dan intervensi yang dilakukan berupa 
terapi thought stopping yang diberikan oleh 
peneliti setelah pertama kali melakukan 
observasi (pre test), bertujuan untuk 
membandingkan tingkat stres pada ibu 
sebelum dan setelah diberikanterapi thought 
stopping. 

 
HASIL 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Variabel Frekuensi 

(n) 
Presentase 

(%) 
Usia 36-45 Tahun 13 72,2 

46-55 Tahun 4 22,2 
56-65 Tahun 1 5,6 

Pendidikan 
Terakhir 

SD - - 
SMP 1 5.6 
SMA 13 72,2 
Perguruan 
Tinggi 

4 22.2 

Pekerjaan Ibu Rumah 
Tangga 11 61,1 

Swasta 5 27.8 
PNS 2 11.1 

Total 18 100 
 
Usia responden pada penelitian ini berkisar 
36-65 tahun, dengan usia 36-45 tahun 
merupakan rentang usia responden 
terbanyak yaitu 13 responden (72,2%) yang 
mengalami stres pengasuhan. Hasil yang 
didapat bahwa pendidikan terakhir 
responden terbanyak pada tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yaitu 13 responden 
dengan (77,8%) denganpekerjaanIbu Rumah 
Tangga (IRT) sebanyak 11 orang (61,1%) 
yang mengalami stres pengasuhan. 

Tabel 2. Analisa Bivariat 
Tingkat 

Stres N Median SD SE P Value 

Sebelum 
di lakukan 
terapi 
thought 
stopping 

18 32,0 3.021 7,12 

0,000 Sesudah di 
lakukan 
terapi 
thought 
stopping 

18 22,5 4.969 1.171 

 
Berdasarkan hasil uji wilcoxon didapatkan 
hasil pvalue=0,000 yang berarti bahwa ada 
pengaruh terapi thought stopping pada ibu 
pvalue<α=0,05 hal ini menandakan bahwa 
H1 diterima. Sehingga berdasarkan 
hipotesis, ada pengaruh tingkat stres pada 
ibu sebelum dan sesudah diberikan terapi 
thought stopping di Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat Palembang. 

 
PEMBAHASAN 
 
Usia responden pada penelitian ini berkisar 
36-65 tahun, dengan usia 36-45 tahun 
merupakan rentang usia responden 
terbanyak yaitu 13 responden (72,2%) yang 
mengalami stres pengasuhan. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa berdasarkan usia, ibu 
yang berusia di bawah 40 tahun memiliki 
tingkat stres yang tinggi dibandingkan 
dengan kelompok usia 45 tahun hingga 50 
tahun.9  
 
Apabila usia orang tua terlalu muda atau 
terlalu tua, mungkin tidak dapat 
menjalankan peran pengasuhan secara 
optimal, karena untuk menjalankan peran 
pengasuhan yang optimal diperlukan 
kekuatan fisik dan psikis yang matang. 
Peneliti berasumsi ibu yang masih muda 
dianggap belum matang atau belum dewasa 
untuk melakukan pengasuhan, sementara 
usia orang tua yang telah lanjut, dianggap 
akan mengalami kesulitan dalam perawatan 
anak terkait dengan kondisi fisik yang 
melemah.  
 
Hasil penelitian ini didapat bahwa 
pendidikan terakhir responden terbanyak 
pada tingkat SMA yaitu 13 responden 



Seminar Nasional Keperawatan “Pemenuhan Kebutuhan Dasar dalam Perawatan Paliatif  
pada Era Normal Baru” Tahun 2020 

	

45	
	

dengan (77,8%) yang mengalami stres 
pengasuhan. Penelitian lain sebagian besar 
responden terbanyak pada tingkat 
pendidikan SMA sebanyak 44% yang 
mengalami stres pengasuhan.  
 
Tingkat pendidikan berdampak terhadap 
gejala stres dan dapat mempengaruhi 
wawasan dan cara berpikir seseorang, baik 
dalam tindakan ataupun mengambil 
keputusan.10 Secara teori semakin tinggi 
tingkat pendidikan individu maka semakin 
mudah mendapat informasi dan tingkat 
pengetahuan sesesorang semakin baik.11 
Peneliti berasumsi semakin tinggi tingkat 
pendidikan ibu, akan semakin 
mempermudah ibu dalam menerima 
informasi baru.  
 
Hasil penelitian didapat bahwa responden 
dalam penelitian ini terbanyak sebagai IRT 
sebanyak 11 orang (61,1%) mengalami 
stres. Penelitian ini sejalan bahwa ibu yang 
tidak bekerja memiliki tingkat stres lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok ibu 
yang bekerja.9 
 
Ibu yang tidak bekerja dapat mengalami 
stres karena aktivitas yang dilakukan 
cenderung sama setiap harinya dapat 
menyebabkan frustasi, kejenuhan, serta 
kehilangan waktu untuk memenuhi tuntutan 
pribadi karena harus mendahulukan 
kepentingan anak dan keluarga. Seseorang 
yang setiap harinya berinteraksi dengan 
anak dan melakukan pekerjaan pengasuhan 
yang cenderung monoton dapat 
menimbulkan stres. Ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus setiap harinya 
berinteraksi dengan anak dan memiliki 
tanggung jawab pengasuhan yang berlipat 
ganda pula.9 
 
Berdasarkan hasil kuesioner tingkat stres 
PSI (Parenting Stres Index) dari 12 item 
gejala stres, mayoritas responden 
menunjukkan gejala stres seperti merasa 
seringkali tidak bisa menyelesaikan segala 
permasalahannya dengan baik dan merasa 
sejak memiliki anak responden tidak bisa 
melakukan hal-hal yang suka dilakukan. 

Tingkat stres pengasuhan yang dialami oleh 
responden sebelum terapi thought stopping 
mayoritas tingkat stres sedang yang artinya 
masih bisa dikontrol dan terarah. Stres 
pengasuhan adalah serangkaian proses yang 
membawa pada kondisi psikologis yang 
tidak disukai dan reaksi psikologis yang 
muncul dalam upaya beradaptasi dengan 
tuntutan peran sebagai orang tua dalam 
mengasuh anak.12 
 
Berdasarkan hasil posttest didapat responden 
dengan tingkat stres ringan 13 responden 
dan tingkat stres sedang 5 responden, hal ini 
menurun dari pre test sebelumnya. Hasil 
penelitian lain menunjukkan hal yang serupa 
dimana penurunan tingkat stres didapat 
setelah diberikan terapi thought stopping 
pada kelompok eksperimen.13 Dalam 
penurunan stres ini, peneliti berasumsi 
bahwa penurunan stres dikarenakan oleh 
terapi thought stopping yang dilakukan 
asisten penelitian dengan sugesti membuang 
pikiran negatif dan merubah menjadi pikiran 
positif untuk menurunkan stres pada ibu 
yang memiliki anak cerebral palsy. 
 
Terapi thought stopping berfungsi untuk 
mereskontruksi kognitif seorang individu 
untuk merubah pola pikir negatif sehingga 
dapat merubah emosi dan perilakunya13. 
Thought stopping merupakan suatu strategi 
restrukturisasi kognitif untuk 
mengintervensi pikiran yang irasional 
dengan teknik menginterupsi pikiran negatif 
dengan menggunakan kata “STOP”. 
 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Parenting Stress Index–short form 
(PSI-SF),8 yaitu kuesioner yang digunakan 
sebagai alat ukur tingkat stres pengasuhan 
yang sudah terstandardisasi atau sudah valid. 
Kuesioner ini memiliki 12 item pertanyaan, 
dimana pertanyaan dinilai 1-4 (1= sangat 
tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= setuju, 4= 
sangat setuju). Rentang penilaian kuesioner 
ialah dengan pengelompokan sebagai 
berikut skor 13-24 menyatakan stres ringan, 
skor 25-36 menyatakan stres sedang, skor 
37-48 menyatakan stres berat. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan selama 3 kali 
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terapi dengan penilaian pre test dan post test 
kepada 18 orang ibu yang memiliki anak 
cerebral palsy merupakan responden, 
setelah di analisis menggunakan uji 
wilcoxon didapatkan perbedaan tingkat stres 
pengasuhan ibu. 
 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
serta teori yang ada terapi thought stopping 
merupakan terapi kognitif yang bertujuan 
untuk melatih individu untuk dapat 
mengontrol pikiran negatif yang tidak 
produktif dan menyebabkan emosi negatif 
dengan menghentikan pikiran negatif dan 
menggantinya dengan pikiran positif. terapi 
thought stopping menggunakan role play 
dan diskusi untuk memberikan kemudahan 
bagi responden untuk berkonsentrasi 
merupakan salah satu syarat individu 
melakukan atensi.13 

 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah 
satu intervensi keperawatan dalam asuhan 
keperawatan klien dengan masalah stres 
dalam perawatan anak dengan cerebal palsy. 
Hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi kepada ibu yang mengalami stres 
memiliki anak cerebral palsy bahwa 
menerapkan terapi thought stopping 
membantu ibu dalam mengenali pikiran 
negatif sehingga ketika pikiran tersebut 
hadir, ibu dapat menghentikannya dan 
mengubahnya menjadi pikiran positif maka 
stres yang diakibatkan oleh pikiran negatif 
dapat menurun.  
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